BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

komunikasi berupa buhasa ucapan dan penulisan (Nirwana, 2020). Komunikasi
tidak hanya dapat diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, akan tetupi dapat
Juga sebagai kegiotan individu dan k

MOQFM Jogja seperti Yo e
2022).

Radio MOFM memiliki program  vang menarik minst masyarakat
dantaranya Jogja Akhir Pekan, Cahaya Tauhid, dan konten yang bekerjasama
dengan mahasiswa mogang Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBEM)
i Fitrianisa, wawancars, 2022} Konten yang dibuat mahasiswa magang MBEKM
tidak hanya semata untuk memenuhi tugas, tetapi juga untuk mengembangkan
potensi yang sda pada mahasiswa dengan serius. Adapun tujuan MBKM  untuk



Ped

meningkatkan soff skills maupun fhard s&0fs agar lebih siap dengan kebutuban
paman, menyispkan lulusan sebagai pemimpin masa depan vang ungpul |(Fuadi,

2021}

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka inlah program yang ditetapkan
oleh Menten Pendidikan dan Kebudayaan vang bertujuan mendorong mahasiswa
untuk menguasa bekal memasuki dunia ke, Kegintan pembelajaran sudah diatur
sesuai dengan Permendikbud No 3 wmm 15 ayar 1. Menurut Makarim
(20200, pertama, mmwm—m ﬂl;mrn kemerdekaon dalam
berpikir }'d.qm& lart pendidik. Hﬂﬂiﬂhﬁuﬁu untuk mesghargai perubahan
dalam M}mmmlmmns mendeka dibennik untuk bisa bergerak
1ebih fleksibel, sehingga tercipta kultur belsjar };mm-lmgekug dun sesuwd
kiebutuhan mahasiswa (Kementerian Pendidikan dun Kebudayaan, 2020).

Progmm MBKM dengan Radio MOFM Jogja tersebut merupakiin, hasil
kerjusama dengan Universitas Amikom Yogyakarta. Program mi‘lﬂll‘.lm*gu
jembatun mahasiswa uniuk mencoba dunin kerja pada suat lembags atay insiansi
.ﬂgﬂ.ﬁmkﬂm terfentu. Selama mengikuti program MBEM -mﬁsiswu
diberikan muang dulam berpikir kreanf dan inovatit. mwﬂmmmm hunya

hﬂm dari program MBKM melainkan hasil dari pemik 1t mum.a uniuk
muniﬁnbd.n.gknn kmmmpuu.n.u\ru Melalui pru,gtm mfl ini mahasiswa
membmmww ke dalam konten You Tiite MQFM Jogja
berupa progrum acar mmmznmmmmim Dalam prakteknya,

progran !mmﬁmnﬂnﬂfhm mundiri mahasiswa MBKM don MOQFM hanya
berperan sebagai penduking (Fitraniss, wawincar, 2022).

Zonasi merupakan konten film  dokumenter vang membalas tokoh
berpengaruh dan tempat-tempat menginspirasi. Tujuan program Zonasi adalah

untuk memberikan inspirasi dengan mengangkat kisah vang unik dan menarik serta
diharppkan mampy menggerakan masyarakat untuk melakukan kegiatan positif.
Urgensi film dokumenter yang membahas Ananto [sworo ini muncul karenn adanya
kekhawatiran terhodap lingkungan terutama sampah. Alason memilih sampah
sebaga topik pembahasan ini karena sampah selalu ada di sekitar kita. Jika hanya



dilihat sebelah mara sampah bukan perkara besar tetapi jika dibiarkan akan semakin
menumpuk dan mengganggy kescimbangan alam, Permasalahan sampah masih
sering terjadi dan terus menjodi keluhan yang masih sulit ditemui jalon keluarmya,
Diari sini Zonasi bermujuan menyampaikan pesan peduli linghungan yang berkaitan
dengan agama Islam melalui Ananto Tsworo karena dalam prakieknya berhasil
memper|thatkan kontribust seorang mustim kepada masyarakat,

ini progrom Zonasi memilk

episode “Biografi Ananto Isworo: Istigomah Menebar Kebaikan Melalui Gerakan
Shodagoh Sampah™. Episode ini menceritakan fentang kisah perjuangan Ananto
Isworo yang membual suaiu gerakan untuk mengubah sebuah kampung dengan
Gerakan Shodagoh Sampah, Episode biografi Ananto Isworo disajikan melalui
narasi dan gaya bahasa vang mudah dipshomi.



Pemilihan gaya bahasa dalam pembuatan naskah menjadi poin penting,
untuk itw, scrips writer harus memahumi segmentasi pasar yany akan dituju. Setiap
waya bahasa memiliki kekurangan dan kelebiban termasuk gaya bahasa soory telling
vang digunakan pada naskah Biografi Anante lswore. Pengpunann gays bahasa
story telling merupakan pilihon tepat untuk mempermudah sudiens menerima pesan
dari film, Namun kekurangan atau permasaliahan yang dapat di temukan yaitu tidak
semua pasar yang dituju dopat m vang dimaksud terutama
sepmentasi pasar i i} asar mereka lebih mudah
anya cocok uniuk

ing yang akan menjadi
bahasan kali ini inlah seripe writer dolam pengeunaan gaya bahosa story felling pada
produksi film dokumenter. Tugas seornng seripd wefter ndalal menyiapkan veripe
atow naskal untuk program siaran. Penulis naskah harus memiliki ide atou gagasan
yang menarik sesuai dengan segmentasinya, sehingga penonton juga memahami
program tersebut. Pekerjaan soript weiter tidak hanya berhenti di kertas saja. selain
memikirkan lisan yang mudah diterima oleh seluruh kru, seript weiter juga haros



pandai membayangkan bagaimana visealisas: tulisan tersebut. Scripd writer falah
pekerjp kreatif yang mampu mengembangkan ide menjadi certa tertulis dan

selanjutnya divisualisasikan {Lutters, 2004).

Seripr writer memiliki mnggung jawab besar korenn naskah yang dibus
merupakan intisan program siomn dan berjalannya suatu program juga harus sesuai
naskuh yang telah dibuat (Widianits, 20098 Scripr writer harus mengerti arah dari
naskah yang dibuat deagan begitu program sidmn dapat berjalan sesual naskah. Hal
ini menjadi iw i&ugl w;uf nrfur dlllm produksi film agar mampu
menghasilkan tulisan yung dapat membawa cerita sesuni dengan segmentasi film.
Dari lmhﬂhmgwmmm di atas; nmhymuli!‘ﬁhm penelitian ni

ergistgke judul “Gaya Bahiasa Story Telling Dalam Penulisan Naskah Film
Dokumenter Biografi Ananto Isworo: Istigoninh Menebar Kebaikan Melalui

Gm_ﬁhdnqnh Sampah™,

1.2 Fokus Permusalahan dan Rumusan Masalah
IMM Permasalahan
Karyn vang berjudul “Gaya Bahusa Story Telling Dalam Penulisan
Muaskah Film Dokumenter Biograll Ananto ISwored Btigomah Menebar
Kebatkan Melalui Gerakan Shodagoh Sampah™ menjelaskin gaya bahasa
story telling penulisan naskah tentang perjuangan Ananto Isworo dalam

Bogaimana gays bahasa seery selling dalam penulisan naskah film
dokumenter “Biografi Ananto Isworo: Istigomah Menebar Kebaikan
Melalui Gerakan Shodagoh Sampah™ ?

1.3 Tujuan Karva Film Dokumenter

Karya film dolumenter yang berjudul “Biografi Ananto Isworo: Istigomah
Menebar Kebaikan Melalui Gerakan Shodagoh Sampah™ adalab film dokumenter
vang menceritnkan kisah perjuangan Ananto sworo. Ananto Isworo berjuang umuk



mengubah Kampung Brajon yang sebelumnya dianggap buruk oleh sebagian
masyarakal hingga kim dikenal sebogai kampung pelopor Gerakan Shodagoh
Sampah periama di Indonesia. Pembuatan film ini memiliki tjuan membangun rasa
mengenalkan pengelolann sampah melalui program Gernkan Shodagoh Sampal.

1.4 Manfaat Karys Film Dokumenter
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